BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Sesuai dengan uraian hasil analisis dan pembahasan hasil pengujian

hipotesis maka dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu:

1. Pada model persamaan regresi terlihat variabel jumlah anggota keluarga
memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0,166.Hasil yang
diperoleh secara statistik dibuktikan dengan uji t dengan nilai probability
sebesar 0,058.Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 0,05.Temuan tersebut menunjukan nilai prob
0,058 > 0,05 maka dapat disimpulkan jumlah anggota keluarga tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran masyarakat untuk konsumsi
non makanan pada 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

2. Berdasarkan analisis persamaan regresi panel yang terbentuk juga
diketahui bahwa variabel pendidikan memiliki koefisien regresi bertanda
positif sebesr 0,011.Hasil yang diperoeh juga diperkuat secara statistik
melalui uji t.Dimana diperoleh nilai probability sebesar 0,000.Proses
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan
sebesar 0,05.Hasil yang diperoleh menunjukan nilai prob 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan pendidikan berpengaruh positif terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi non makanan pada 19
kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

3. Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi panel yang terbentuk juga

diketahui bahwa variabel upah minimum provinsi memiliki koefisien
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regresi bertanda positif sebesar 0,906.Hasil yang diperoeh juga diperkuat
secara statistik melalui uji t.Dimana diperoleh nilai probability sebesar
0,0235.Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat
kesalahan sebesar 0,05.Hasil yang diperoleh menunjukan nilai prob 0,0235
< 0,05 maka dapat disimpulkan upah minimum provinsi berpengaruh
positif terhadap pengeluaran masyarakat untuk konsumsi non makanan
pada 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat.
5.2  Saran
Sejalan dengan uraian kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka dapat

diajukan beberapa saran positif yang dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pemerintah disarankan untuk merevisi kebijakannya dalam penggunaan
fasilitas pablik untuk masyarakat umum, seperti memberikan fasilitas
sekolah gratis untuk masyarakat dari jenjang pendidikan SD hingga SLTA.
Melalui kebijakan tersebut tentu akan mendorong masyarakat akan dapat
berhemat untuk pengeluaran non makanan, sehingga kelebihan pendapatan
yang diperoleh masyarakat dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumsi
non makanan lainnya seperti rekreasi, layanan kesehatan hingga membeli
aset atau kekayaan.

2. Pemerintah disarankan untuk terus melakukan penyesuaian upah minimum
provinsi dengan perubahan biaya hidup.Ketika pemerintah secara
bijaksana mampu menyesuaikan antara biaya hidup dengan kebutuhan
setiap rumah tangga di lingkungan masyarakat maka pengeluaran

masyarakat untuk konsumsi non makanan semakin meningkat.
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3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menambah beberapa variabel
lainnya yang diduga mempengaruhi pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi non makanan seperti kebiasaan menabung, ekspektasi ekonomi
dan berbagai variabel lainnya.Selain itu peneliti dimasa mendatang juga
dapat memperbarui alat analisis yang akan digunakan seperti mengunakan
analisis moderating regresi analysis atau structural equation model.Saran
tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian yang akan

diperoleh oleh peneliti dimasa mendatang.
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